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Matematika identik dengan hitung-hitungan sehingga membosankan siswa. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui tentang peningkatan hasil belajar matematika siswa melalui metode 
pembelajaran Cooperative Script dikelas VIII SMP N 3 Batang Hari. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas. Penelitian ini dilaksanakan Bulan Januari sampai Februari pada 
semester genap tahun pelajaran 2016/2017 pada siswa kelas VIII yang berjumlah 27 siswa. Alat 
pengumpulan data berupa lembar tes, lembar observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data 
berupa persentase. Penelitian ini menggunakan dua siklus, dimulai dari perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, refleksi. Hasil analisis data Prasiklus ratarata 75, pada siklus I 81, siklus II 
84, hal tersebut menunjukkan bahwa dengan menggunakan Cooperative script dalam belajar 
matematika mengalami peningkatan dengan tindakan pemberian reward. Secara umum model 
Cooperative Script dapat meningkatkan hasil belajar matematika di kelas VIII SMPN 3 Batang Hari. 
 
 





Mathematics is identical with calculations which makes the students bored. This study aims to find out about 
the improvement of students' mathematics learning outcomes through Cooperative Script learning methods in 
class VIII 3 N SMP Batang Hari. This type of research is classroom action research. This research was 
conducted from January to February in the even semester of the 2016/2017 academic year for students of 
class VIII, the numbers of the students are 27 students. Data collection tools in the form of test sheets are 
observation sheets and documentation. The data analysis technique is calculating in percentage. This study 
uses two cycles, it starts from planning, implementation, observation andreflection. The results of the Pre-
cycle data analysis were 75 average, in cycle I 81, cycle II 84, it showed that using Cooperative scripts in 
learning mathematics had increased with the act by giving them rewards. In general, the Cooperative Script 
model can improve mathematics learning outcomes in class VIII of SMP 3 Batang Hari. 
 






Selama ini ada semacam anggapan bahwa belajar matematika identik dengan 
hitung-hitungan, sehingga membosankan bagi siswa, apalagi dewasa ini siswa hanya 
menganggap bahwa mata pelajaran rumpun matematika kurang penting dibandingkan 









Situasi tersebut membuat seorang guru seringkali tidak bersemangat mengajar karena 
melihat anak didiknya tidak mau belajar dan ternyata masalahnya adalah anak didik 
tidak memiliki motivasi atau daya penggerak dalam belajar. Menghadapi situasi yang 
demikian, guru yang professional harus menyadari bahwa semangat dan gairah belajar 
siswa tidak hanya ditentukan oleh anak didik itu sendri, akan tetapi dirinya juga harus 
ikut berperan sebagai motivator.  
Sehubungan dengan hal tersebut seorang guru dituntut untuk menggunakan 
strategi pembelajaran yang bervariasi, sehingga dapat melayani perbedaan individual 
siswa, mengaktifkan siswa dengan guru, mendorong berkembangannya kemampuan 
baru, yang ada akhirnya siswa memiliki motivasi belajar tinggi. Hal ini  sering  dengan 
pergesran paradigm pendidikan yang berubah dari pola teaching (mengajar)  ke learning 
(belajar).  
Dalam penelitian ini penulis mengambil sample pada materi pola bilangan, barisan 
dan deret, dalam materi ini banyaknya siswa yang didalam penilaian peneliti bahwa 
masih banyaknya siswa yang merasa kesulitan didalam mencerna dan menagkap 
materi yang disajikan belum terserap dengan baik oleh siswa. 
Oleh karena itu seorang guru sebagai pendidik perlu memiliki berbagai metodologi 
mengajar, karena keberhasilan proses belajar mengajar (PBM) bergantung pada 
cara/mengajar gurunya. Jika cara mengajar gurunya enak maka siswa akan tekun, 
rajin, antusias menerima pelajaran yang diberikan sehingga diharapkanakan terjadi 
perubahan dan tingkah  laku pada siswa  baik  tutur  katanya,  sopan santunnya, motorik 
maupun gaya hidupnya.  
Rendahnya motivasi dan pertisipasi belajar yang dapat  menyebabkan  rendahnya 
hasil belajar siswa kelas VIII SMPN 3 Batang Hari. Hal ini terlihat ketika guru 
menjelaskan materi pelajaran, tampak siswa kurang tertarik mengikuti pembelajaran. 
yang  diberikan  oleh  guru. Hal  ini  terlihat  dari  indikasi  adanya beberapa orang siswa 
yang tidak serius sewaktu mendengarkan penjelaskan guru seperti membuat tulisan-
tulisan yang tidak berkaitan dengan materi pelajaran berbisisk-bisik dengan temannya 
atau bahkan kelihatan mengantuk. Perilaku tersebut tentunya berakibat pada rendahnya 
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran Matematika sehingga hasil belajarpun 
menjadi rendah.  
Kondisi tersebut salah satunya mungkin disebabkan oleh metode mengajar yang 
digunakan oleh  guru, atau kurangnya media pembelajaran  dan  kurangnya  guru dalam 
mengembangkan bahan pembelajaran. Guru hanya menggunakan metode ceramah, 
dengan diselingi tanya jawab yang minim, sehingga hal ini membuat siswa cepat  bosan  
dan kurang terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Kondisi demikian terjadi dikarenakan 
model pembelajaran yang selama ini sering digunakan.  
Salah satu model pembelajaran yang dipandang mampu mengatasi permasalahan 
belajar siswa di atas adalah pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran 
yang menekankan adanya kerjasama antar siswa dalam kelompoknya untuk mencapai 
tujuan belajar. Model pembelajaran kooperatif sangat berkaitan dengan konsep-konsep 
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yang rumit dan strategi kognitif, serta bersifat analisis sintesis yang mengacu pada 
pemecahan masalah. Pembelajaran kooperatif juga dapat memberikan dukungan  bagi  
peserta didik saling  tukar  menukar  ide,  memecahkan  masalah, berfikir alternative dan 
meningkatkan kecakapan berbahasa (Lawrence dalam Arnyayana, 2004).  
Sesuai dengan rumusan masalah yang ada, maka tujuan yang ingin dicapai dari 
penelitian ini yaitu, untuk mengetahui peningkatan hasil belajar matematika siswa 
melalui model pembelajaran Cooperatif Script dikelas VIII SMP negeri 3 Batang Hari 
 
METODOLOGI  PENELITIAN 
 
Jenis penelitian adalah penelitian tindakan kelas  (Classroom   Action   Research). 
Pemilihan tindakan ini didasari oleh upaya peningkatan hasil belajarsiswa yang 
berlangsung dalam tahapan siklus yang bermula dari perencanaan, tindakan, observasi, 
refleksi, dan kembali pada perencanan, tindakan, observasi, refleksi dan kembali   pada   
perencanaan tindakan, observasi, refleksi dan kembali ada perencanaan untuk tindakan. 
Jenis penelitian ini diharapkan dapat memberikan cara atau prosedur baru untuk 
memperbaiki dan meningkatkan proesionalisme guru, dalam proses pembelajaran di 
kelas. Lokasi penelitian dilaksanakan di kelas VIII SMP Negeri 3 Batang Hari. Subjek 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP N 3 Batang Hari yang berjumlah 27 
siswa. Penelitian ini dilaksanakan pada semester Genap di kelas VIII tahun pelajaran 
2016/2017 pada Bulan Januari sampai dengan Februari tahun 2017.  
Prosedur penelitian ini menggunakan motode penelitian tindakan kelas (PTK). Hal 
ini disesuaikan dengan karakteristik penelitian tindakan kelas yaitu masalah yang harus 
dipecahkan berasal dari persoalan praktik pembejaran di kelas atau berangkat dari 
permasalahan  praktik  faktual.  Model  penelitian  tindakan  kelas  ini  merujuk  pada 
model Kemmis dan MC Tagart yang menguraikan bahwa tindakan yang digambarkan 
sebagai suatu proses yang dinamis dari aspek perencanaan, tindakan (pelaksanaan), 
observasi (pengamatan), refleksi. Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan 
lembar observasi, tes, dan dokumentasi. 
 
Teknik Analisis Data 
 
Berdasarkan tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar peserta 
didik dalam pembelajaran matematika, maka teknik yang digunakan dalam menganalisis 
data terkumpul adalah deskriptif kuantitatif dengan perhitungan presentasi kemampuan 
peserta didik dalam menjawab tes tertulis untuk mengetahui hasil sebelum dan sesudah 
dilakukan tindakan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Belajar adalah sesuatu aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh 
pengetahuan, meningkatkan keterampilan memperbaiki perilaku sikap dan 





mengkokohkan kepribadian (Suyono, 2012). Pelaksanaan model cooperative script 
pada siswa dikelas VIII SMPN 3 Batang Hari telah meberikan dampak positif. 
Melaksanakan pengelolaan kelas dengan baik agar siswa termotivasi dalam mengikuti 
pembelajaran serta meberikan reward kepada siswa dapat meningkatkan aktifitas dan 




Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama dua siklus dan 
berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan 
sebagai berikut: pembelajaran dengan model pembelajaran Cooperatif script memiliki 
dampak positif dalam meningkatkan aktifitas belajar siswa yang ditandai dengan 
peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklusya itu pra siklus 75 siklus I 
rata-ratanya 81 serta siklus II rata-ratanya 84. Penerapan model pembelajaran  
Cooperatif  Script  mempunyai  pengaruh  positif  yaitu  dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa yang ditunjukan dengan rata-rata jawaban siswa yang menyatakan bahwa siswa 
tertarik dan berminat dengan model pembelajaran cooperative script sehingga mereka 
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